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Abstract :

The purpose of this study was to determine the effect of the Round Club learning model on cognitive
learning outcomes of Grade VIII students of SMP Negeri 1 Toma on PPKn subjects. One solution to influence
student learning outcomes, especially in the material of the human digestive system is through the Round Club
model where each group is taught to be responsible, give ideas to each other about the material being talked
about, and interactions that are built are interactions that provide mutual information and knowledge. This
research method is a quasi-experimental method that is quantitative in that the experimental class is used the
Round Club model while the control class uses the conventional method. The results of the study were in the
experimental class by conducting a pretest an average of 63.57 learning outcomes and an average of 83.21
learning outcomes. While in the control class the pretest obtained an average of 57.93 learning outcomes and
posttest obtained an average learning result of 74.66 on the material of the human digestive system of eighth
grade students of SMP Negeri 1 Toma. The conclusion of the study is based on the calculation of the hypothesis
test known tcount of 2.779 then consulted on the price table t with a significance level of 0.05 where the ttable is
1.673. Because tcount> ttable, Ha is accepted and Ho is rejected at a significant level of 5%, which means "there
is an influence of the Round Club learning model on the cognitive learning outcomes of Grade VIl students of
SMP Negeri 1 Toma on PPKn subjects.
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1. PENDAHULUAN difokuskan agar siswa dapat belajar secara optimal
Perkembangan globalisasi saat ini sangat melalui berbagai kegiatan aktif dan kreatif yang
memberikan  pengaruh  yang  besar  bagi dilakukan pendidik.
perkembangan suatu negara. Agar mampu bersaing Berdasarkan pendapat di atas, peneliti
di era globalisasi ini, maka sangat diperlukan menyimpulkan  bahwa proses pembelajaran
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Oleh merupakan tindakan pembelajaran  pendidik
karena itu, saat ini lembaga pendidikan dituntut terhadap siswa. Dilain pihak, proses belajar
untuk  meningkatkan kualitas  pendidikannya, merupakan hal yang dialami siswa sebagai suatu
sehingga dapat menciptakan sumber daya manusia respon terhadap segala pembelajaran yang
yang lebih berkualitas. Sadar akan hal ini, disiapkan atau diprogramkan pendidik.
pemerintah telah dan sedang melakukan berbagai Pembelajaran konvensional atau sering juga
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di disebut pembelajaran tradisional merupakan suatu
Indonesia.  Salah  satunya adalah  dengan pembelajaran yang penekanannya lebih cenderung
menyempurnakan kurikulum 2004 (KBK) menjadi pada metode ceramah. Djamarah (2006:97)
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyatakan bahwa: “metode ceramah adalah
tahun 2006. metode yang boleh dikatakan metode tradisional,
Belajar  merupakan  kegiatan  yang karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan
dilakukan oleh setiap individu untuk mencapai sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan
suatu perubahan positif dan ditunjukkan pada taraf anak didik dalam proses belajar mengajar”.
kehidupan. Menurut Budiningsih (2004:22) bahwa: Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat
“Belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan disimpulkan bahwa  model pembelajaran
respon, namun stimulus dan respon harus berbentuk konvensional adalah model pembelajaran yang
tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur”. sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran
Berdasarkan pendapat di atas, dapat sehari-hari. Model pembelajaran konvensional yang
disimpulkan bahwa pengertian belajar adalah suatu biasanya terdiri dari metode ceramah dan
proses perubahan tingkah laku individu yang terjadi penugasan.
akibat interaksi dengan sumber belajar. Proses Dalam wupaya pemerintah meningkatkan
pembelajaran diartikan sebagai suatu kegiatan mutu pendidikan nasional, tidak terlepas dari peran
pembelajaran yang mengkondisikan seseorang guru sebagai pelaksana pendidikan dalam
belajar. Dengan demikian pembelajaran lebih menerapkan motode pembelajaran yang sesuai
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dengan kurikulum dan sesuai dengan kondisi siswa
di lapangan. Pemilihan motode pembelajaran yang
tepat akan membantu terciptanya suasana belajar
yang aktif, kreatif, dan inovatif seperti yang
dituntut dalam KTSP, sehingga dapat memenuhi
tujuan diselenggarakannya pembelajaran tersebut,
yang akhirnya akan bermuara pada peningkatan
mutu pendidikan nasional. Menurut Solihatin dan
Raharjo  (2007) kualitas dan keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan
dan ketepatan guru dalam memilih metode
pembelajaran. Hal ini berarti untuk mencapai
kualitas pembelajaran yang tinggi.

Model pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan model
pembelajaran  yang  kurang  tepat  akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu
model pembelajaran yang membuat siswa lebih
aktif, kreatif dan inisiatif dalam kegiatan
pembelajaran adalah model pembelajaran Round
Club (Keliling Kelompok). Dengan siswa aktif,
kreatif dan inisiatif dalam pembelajaran, maka
pengetahuan siswa terhadap materi semakin baik.
pengetahuan yang diperoleh siswa dalam
pembelajaran melalui penyampaian materi oleh
guru akan di dalami melalui diskusi kelompok,
sehingga pengetahuan siswa semakin bertambah.

Kondisi pembelajaran di SMP Negeri 1
Toma, berdasarkan perolehan data di sekolah
tersebut khususnya di kelas VIII, diketahui bahwa
rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PPKn masih di bawah KKM KD vyang telah
ditentukan yakni 65. Hal ini disebabkan karena
siswa kurang aktif dalam pembelajaran, dan pada
saat pembelajaran siswa tidak mau bertanya jika
ada yang kurang dimengerti.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di atas,
maka peneliti berkeinginan untuk mengujicoba
model pembelajaran Kooperatif Round Club
terhadap hasil belajar siswa serta untuk
membuktikan hasil penelitian sebelumnya, dengan
melaksanakan suatu penelitian ilmiah yang berjudul
“Pengaruh  Model Pembelajaran Round Club
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Toma pada Mata Pelajaran PPKn.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
1 Toma menggunakan metode penelitian quasi
eksperimen  dengan  paradigma  kuantitatif.
Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan (treatment) variabel bebas
(model pembelajaran Round Club) terhadap
variabel terikat (hasil belajar) dan berupaya
membuktikan kebenaran teori-teori tentang model
pembelajaran Round Club. Ada beberapa bentuk
desain penelitian eksperimen, namun dalam
penelitian ini yang digunakan adalah Pretest-
Posttest Control Group Design.

Untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan
instrumen penelitian sebagai berikut:

a. Tes Hasil Belajar
1) Tes Awal

Tes awal (pre-test) diberikan kepada
sampel penelitian yang terdiri dari dua kelas
berbentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan
kisi-kisi tes sebanyak 20 (dua puluh) butir soal.
Sebelum tes awal dan tes akhir digunakan sebagai
instrumen penelitian, peneliti terlebih dahulu
memvalidasi secara empiris melalui uji kelayakan
tes (uji coba instrumen).

2) Tes Akhir

Tes akhir (post-test) merupakan kegiatan
akhir yang dilakukan kepada seluruh sampel. Tes
akhir ini juga berbentuk pilihan ganda yang disusun
berdasarkan Kkisi-Kkisi tes sebanyak 20 (dua puluh)
butir soal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Toma, tepatnya di Kecamatan Toma Kabupaten
Nias Selatan. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah siswa 28 orang dan kelas VIII-2 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah siswa 29 orang.
Penelitian ini  berjudul  “Pengaruh  Model
Pembelajaran Round Club terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Toma pada Mata
Pelajaran PPKn.

Pembahasan hasil penelitian ini dimaksud
untuk membahas lebih jauh temuan-temuan
penelitian sebagaimana dikemukakan pada bagian
sebelumnya. Pembahasan temuan penelitian ini
didasarkan pada tujuan penelitian, kajian pustaka,
temuan sebelumnya dan keterbatasan penelitian
dengan urutan pembahasan. Untuk lebih jelas dapat
diuraikan di bawah ini:

1. Hasil Belajar Kognitif Siswa di Kelas
Eksperimen dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Round Club

Hasil belajar pada penelitian ini dilihat dari
hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar kognitif
adalah kemampuan yang diperoleh siswa pada
materi pokok sistem pencernaan pada manusia di
kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Toma. Berdasarkan
hasil analisis data penelitian di kelas VIII-1 SMP
Negeri 1 Toma sebagai kelas eksperimen setelah
menggunakan model pembelajaran Round Club
pada materi sistem pencernaan pada manusia
ditemukan  bahwa ada pengaruh  model
pembelajaran Round Club terhadap hasil belajar
siswa pada materi sistim pencernaan pada manusia
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada tes
awal sebelum menggunakan model pembelajaran
Round Club.

Rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh
siswa pada tes awal di kelas eksperimen adalah
63,57 termasuk dalam kategori cukup berdasarkan
kriteria rata-rata hasil belajar menurut Sudjana
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(2005;67). Nilai rata-rata ini diperoleh dari hasil

pembagian jumlah nilai keseluruhan siswa 1780 di

bagi dengan jumlah siswa 28 orang. Rata-rata nilai

hasil belajar yang diperoleh siswa pada tes akhir
setelah  menggunakan  model  pembelajaran
pembelajaran Round Club di kelas eksperimen
adalah 83,21 termasuk dalam Kkategori baik
berdasarkan kriteria rata-rata hasil belajar menurut

Sudjana (2005;67). Nilai rata-rata ini diperoleh dari

hasil pembagian jumlah nilai keseluruhan siswa

2330 di bagi dengan jumlah siswa 28 orang. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model

pembelajaran Round Club signifikan terhadap hasil
belajar kognitif siswa.

2. Hasil Belajar Kognitif Siswa di Kelas
Kontrol dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Konvensional

Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol
dengan  menggunakan  model  pembelajaran
konvensional juga berpengaruh pada hasil belajar
kognitif siswa. Hal ini terbukti dari hasil penelitian
yang dilakukan di kelas VIII-2 sebagai kelas
kontrol di SMP Negeri 1 Toma. Dari hasil
pengolahan data penelitian ditemukan bahwa hasil
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan  menggunakan  model  pembelajaran
konvensional di kelas kontrol termasuk kategori
baik dibandingkan hasil yang diperoleh pada tes
awal sebelum melaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-
rata nilai hasil belajar kognitif siswa pada tes awal
di kelas kontrol adalah 57,93 termasuk dalam
kategori kurang berdasarkan kriteria rata-rata hasil
belajar menurut Sudjana (2005;67). Nilai rata-rata
ini diperoleh dari hasil pembagian jumlah nilai
keseluruhan di bagi dengan jumlah siswa dimana
jumlah nilai keseluruhan 1680 dan jumlah siswa 29
orang. Rata-rata nilai hasil belajar kognitif siswa
yang diperoleh pada tes akhir dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional di kelas kontrol
adalah 74,66 termasuk dalam kategori cukup
berdasarkan kriteria rata-rata hasil belajar menurut
Sudjana (2005;67). Nilai rata-rata ini diperoleh dari
hasil pembagian jumlah nilai keseluruhan siswa
2165 di bagi dengan jumlah siswa 29 orang. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional ada pengaruh
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi
sistim pencernaan pada manusia.

Berdasarkan hasil rata-rata dan simpangan
baku yang diperoleh dalam penelitian ini sama
dengan hasil penelitian Mohamad (2013) tentang
Penerapan Model Pembelajaran konvensional
terhadap Hasil Belajar Hidrokarbon Siswa kelas X
SMA Tridharma Gorontalo dengan hasil penelitian
diperoleh nilai rata-rata 80.20 termasuk dalam
kategori baik. Berdasarkan pengaruh hasil belajar
pada kedua kelas tersebut, terlihat bahwa pengaruh
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih besar
pengaruhnya dari pada hasil belajar pada kelas
kontrol.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Round Club
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa

Berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir
yang dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, diperoleh nilai rata-rata pada tes
awal kelas eksperimen adalah 63,57 dengan
simpangan baku 10,87 sedangkan nilai rata-rata tes
awal pada kelas kontrol adalah 57,93 dengan
simpangan baku 10,57. Kemudian nilai rata-rata tes
akhir pada kelas eksperimen adalah 83,21 dengan
simpangan baku 10,02 sedangkan nilai rata-rata tes
akhir pada kelas kontrol adalah 74,66 dengan
simpangan baku 12,95. Berdasarkan tes hasil
belajar (tes akhir) diperoleh bahwa rata-rata nilai
siswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai siswa di kelas
kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Round Club lebih
berpengaruh  terhadap  model  pembelajaran
konvensional. Berdasarkan hasil rata-rata tersebut
yang diperoleh pada tes akhir di kelas eksperimen
dan kelas kontrol, maka peneliti melakukan
pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Round Club terhadap hasil
belajar kognitif siswa..

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Round Club berpengaruh terhadap
hasil belajar kognitif siswa yaitu berdasarkan
perhitungan uji hipotesis diketahui thiyng Sebesar
2,779 kemudian dikonsultasikan pada tabel harga t
dengan taraf signifikan 0.05 dimana tipe Sebesar
1,673 maka 2,779 > 1,673 yang berarti thiyng >
taner. Karna thiwng >twne maka Ha diterima dan Ho
ditolak pada taraf signifikan 5% yang artinya ada
pengaruh model pembelajaran Round Club
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Toma pada mata pelajaran PPkn.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan hasil
temuan penelitian pada bab sebelumnya, dengan
memperhatikan rumusan masalah dan tujuan
penelitian  maka peneliti  menarik  beberapa
kesimpulan bahwa model pembelajaran Round
Club berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
kognitif siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan uji hipotesis diketahui thiwng lebih besar
dari tepe dengan signifikan. Karna thiung > tiapel
maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya “ada
pengaruh  model pembelajaran Round Club
terhadap hasil belajar kognitif siswa”. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis tersebut dapat diketahui
bahwa model pembelajaran Round  Club
berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas VI1II
SMP Negeri 1 Toma pada mata pelajaran PPKn.
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